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Abstract:	

Assessment	and	evaluation	in	Arabic	language	teaching	are	essential	components	that	
determine	the	success	of	the	learning	process.	This	article	discusses	various	types	of	
assessment	and	evaluation	that	can	be	applied,	 including	formative,	summative,	and	
authentic	assessments.	Formative	assessment	is	conducted	to	provide	feedback	during	
the	 learning	 process,	 while	 summative	 assessment	 is	 performed	 to	 assess	 overall	
student	achievement	at	the	end	of	a	learning	period.	Authentic	assessment	evaluates	
students'	abilities	in	real-life	contexts.	The	article	also	highlights	principles	of	fair	and	
comprehensive	 assessment,	 such	 as	 validity,	 reliability,	 fairness,	 transparency,	 and	
alignment	with	learning	objectives.	Furthermore,	it	discusses	steps	in	developing	valid	
and	 reliable	 assessment	 instruments,	 from	 setting	 assessment	 goals	 to	 testing	 and	
revising	 instruments.	 By	 understanding	 various	 types	 of	 assessment,	 applying	
principles	of	fair	assessment,	and	developing	valid	and	reliable	instruments,	teachers	
can	ensure	that	assessments	provide	an	accurate	portrayal	of	students'	abilities.	This,	
in	turn,	will	help	students	achieve	their	learning	goals	and	enhance	the	overall	quality	
of	language	learning	
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Abstrak: 

Penilaian	 dan	 evaluasi	 dalam	 pembelajaran	 bahasa	 Arab	merupakan	 komponen	 esensial	
yang	menentukan	keberhasilan	proses	pembelajaran.	Artikel	ini	membahas	berbagai	jenis	
penilaian	 dan	 evaluasi	 yang	 dapat	 diterapkan,	 termasuk	 penilaian	 formatif,	 sumatif,	 dan	
autentik.	 Penilaian	 formatif	 dilakukan	 untuk	 memberikan	 umpan	 balik	 selama	 proses	
pembelajaran,	 sementara	 penilaian	 sumatif	 dilakukan	 untuk	 menilai	 pencapaian	
keseluruhan	siswa	di	akhir	periode	pembelajaran.	Penilaian	autentik	menilai	kemampuan	
siswa	dalam	konteks	kehidupan	nyata.	Artikel	ini	juga	menyoroti	prinsip-prinsip	penilaian	
yang	 adil	 dan	 komprehensif,	 seperti	 validitas,	 reliabilitas,	 keadilan,	 transparansi,	 dan	
keterkaitan	 dengan	 tujuan	 pembelajaran.	 Selain	 itu,	 dibahas	 pula	 langkah-langkah	
pengembangan	instrumen	penilaian	yang	valid	dan	reliabel,	mulai	dari	menetapkan	tujuan	
penilaian	hingga	melakukan	uji	coba	dan	revisi	instrumen.	Dengan	memahami	berbagai	jenis	
penilaian,	menerapkan	prinsip-prinsip	penilaian	yang	adil,	dan	mengembangkan	instrumen	
yang	 valid	 dan	 reliabel,	 guru	 dapat	 memastikan	 penilaian	 yang	 dilakukan	 memberikan	
gambaran	akurat	tentang	kemampuan	siswa.	Hal	ini	akan	membantu	siswa	dalam	mencapai	
tujuan	 pembelajaran	 mereka	 dan	 meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran	 bahasa	 secara	
keseluruhan.	
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PENDAHULUAN	

Penilaian	dan	evaluasi	merupakan	aspek	fundamental	dalam	pendidikan,	terutama	

dalam	pembelajaran	bahasa.	Melalui	penilaian	dan	evaluasi,	 pendidik	dapat	mengetahui	

sejauh	 mana	 siswa	 memahami	 materi	 yang	 diajarkan	 serta	 menilai	 efektivitas	 metode	

pembelajaran	yang	digunakan.	Dalam	konteks	pembelajaran	bahasa,	penilaian	dan	evaluasi	

memainkan	peran	yang	sangat	penting	karena	kemampuan	berbahasa	mencakup	berbagai	

aspek	seperti	mendengar,	berbicara,	membaca,	dan	menulis	yang	semuanya	memerlukan	

metode	penilaian	yang	tepat	dan	menyeluruh.	

Penilaian	dalam	pembelajaran	bahasa	tidak	hanya	bertujuan	untuk	mengukur	hasil	

belajar	 siswa,	 tetapi	 juga	untuk	memberikan	umpan	balik	 yang	konstruktif	 yang	 dapat	

digunakan	 oleh	 siswa	 untuk	 memperbaiki	 dan	 meningkatkan	 kemampuan	 mereka.	

Penilaian	 formatif,	misalnya,	 dilakukan	 selama	proses	 pembelajaran	 untuk	memberikan	

gambaran	tentang	kemajuan	siswa	dan	membantu	pendidik	dalam	menyesuaikan	strategi	

pengajaran	 mereka(Arikunto,	 2018).	 Sementara	 itu,	 penilaian	 sumatif	 memberikan	

evaluasi	 akhir	 tentang	 pencapaian	 siswa	 setelah	 satu	 periode	 pembelajaran	

berakhir(Sudjana,	2009).	

Selain	penilaian	formatif	dan	sumatif,	penilaian	autentik	juga	menjadi	fokus	penting	

dalam	 pembelajaran	 bahasa.	 Penilaian	 autentik	 mengukur	 kemampuan	 siswa	 dalam	

konteks	 kehidupan	 nyata,	 seperti	 melalui	 presentasi,	 wawancara,	 atau	 proyek	 yang	

memerlukan	 penerapan	 keterampilan	 bahasa	 dalam	 situasi	 praktis	 (Purwanto,	 2010).	

Penilaian	 ini	 tidak	hanya	mengukur	kemampuan	kognitif	siswa	tetapi	 juga	keterampilan	

praktis	yang	relevan	dengan	kehidupan	sehari-hari.	

Untuk	 memastikan	 penilaian	 dan	 evaluasi	 dilakukan	 dengan	 adil	 dan	 komprehensif,	

prinsip-prinsip	 seperti	 validitas,	 reliabilitas,	 keadilan,	 transparansi,	 dan	 keterkaitan	

dengan	 tujuan	 pembelajaran	 harus	 diterapkan.	 Validitas	 mengacu	 pada	 sejauh	 mana	

instrumen	 penilaian	 benar-benar	 mengukur	 apa	 yang	 seharusnya	 diukur,	 sedangkan	

reliabilitas	 memastikan	 konsistensi	 hasil	 penilaian	 dalam	 berbagai	 situasi	 yang	 serupa	

(Purwanto,	2010).	Keadilan	dalam	penilaian	berarti	memberikan	kesempatan	 yang	 sama	

kepada	 semua	 siswa	 untuk	 menunjukkan	 kemampuan	mereka	 tanpa	 diskriminasi,	

sedangkan	transparansi	berarti	bahwa	kriteria	penilaian	harus	diketahui	oleh	siswa1.	
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Artikel	 ini	bertujuan	untuk	mengkaji	berbagai	 jenis	penilaian	dan	evaluasi	dalam	

pembelajaran	bahasa,	menguraikan	prinsip-prinsip	penilaian	yang	adil	dan	komprehensif,	

serta	 menjelaskan	 proses	 pengembangan	 instrumen	 penilaian	 yang	 valid	 dan	 reliabel.	

Dengan	demikian,	artikel	ini	diharapkan	dapat	memberikan	panduan	bagi	pendidik	dalam	

merancang	dan	menerapkan	penilaian	yang	efektif	dalam	pembelajaran	bahasa,	sehingga	

dapat	meningkatkan	kualitas	pembelajaran	dan	pencapaian	siswa	secara	keseluruhan.	

METODOLOGI	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 kajian	 pustaka	 (literature	 review)	 untuk	

mengkaji	 penilaian	 dan	 evaluasi	 dalam	 pembelajaran	 bahasa.	 Metode	 ini	 dipilih	 karena	

memungkinkan	peneliti	untuk	mengumpulkan,	menilai,	dan	mensintesis	berbagai	sumber	

literatur	 yang	 relevan	 untuk	 memberikan	 gambaran	 komprehensif	 mengenai	 topik	

penelitian.	 Proses	 penelitian	 ini	 terdiri	 dari	 beberapa	 tahap,	 yaitu:	 identifikasi	 sumber,	

pengumpulan	data,	analisis	data,	dan	penyusunan	laporan.	

IDENTIFIKASI	SUMBER	

Tahap	 awal	 dalam	 metode	 kajian	 pustaka	 adalah	 identifikasi	 sumber-sumber	

literatur	yang	relevan	dengan	topik	penelitian.	Sumber-sumber	ini	meliputi	buku	teks,	jurnal	

ilmiah,	 artikel	 akademik,	 dan	 laporan	 penelitian	 yang	 berkaitan	 dengan	 penilaian	 dan	

evaluasi	 dalam	 pembelajaran	 bahasa.	 Sumber-sumber	 tersebut	 diidentifikasi	 melalui	

database	akademik,	perpustakaan,	dan	sumber	online	yang	terpercaya.	Kriteria	pemilihan	

sumber	didasarkan	pada	relevansi	dengan	topik,	kredibilitas	penulis,	dan	tanggal	publikasi	

untuk	memastikan	bahwa	informasi	yang	digunakan	adalah	terbaru	dan	relevan	 (Arikunto,	

2010).	

PENGUMPULAN	DATA	

Setelah	 sumber-sumber	 literatur	 diidentifikasi,	 tahap	 berikutnya	 adalah	

pengumpulan	data.	Data	yang	dikumpulkan	meliputi	berbagai	 teori,	 konsep,	metode,	dan	

temuan	 penelitian	 yang	 berkaitan	 dengan	 jenis-jenis	 penilaian,	 prinsip-prinsip	 penilaian	

yang	 adil	 dan	 komprehensif,	 serta	 pengembangan	 instrumen	 penilaian	 yang	 valid	 dan	

reliabel	 dalam	 pembelajaran	 bahasa.	 Setiap	 sumber	 yang	 dipilih	 akan	 dibaca	 secara	

menyeluruh	 dan	 informasi	 yang	 relevan	 akan	 diekstraksi	 dan	 dicatat	 secara	 sistematis	

(Sudjana,	2009).	
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ANALISIS	DATA	

Data	 yang	 telah	 dikumpulkan	 kemudian	 dianalisis	 menggunakan	 teknik	 analisis	

konten.	 Teknik	 ini	melibatkan	 identifikasi	 tema-tema	utama	yang	muncul	 dari	 data	 yang	

dikumpulkan.	Proses	analisis	data	dilakukan	melalui	langkah-langkah	berikut:	

1. Koding	Data:	Setiap	informasi	yang	relevan	dari	literatur	dikodekan	berdasarkan	tema-

tema	 yang	muncul,	 seperti	 jenis-jenis	 penilaian	 (formatif,	 sumatif,	 autentik),	 prinsip-

prinsip	 penilaian	 (validitas,	 reliabilitas,	 keadilan,	 transparansi),	 dan	 prosedur	

pengembangan	instrumen	penilaian.	

2. Kategorisasi	Tema:	Tema-tema	yang	telah	dikodekan	kemudian	dikategorikan	untuk	

mengidentifikasi	pola-pola	dan	hubungan	antar	tema.	

3. Sintesis	Informasi:	Informasi	dari	berbagai	sumber	disintesis	untuk	memberikan	

gambaran	yang	menyeluruh	dan	mendalam	mengenai	topik	penelitian.	Sintesis	ini	

mencakup	penjelasan	mengenai	setiap	tema,	hubungan	antar	tema,	dan	implikasi	

temuan-temuan	untuk	praktik	pembelajaran	bahasa	(Purwanto,	2010).	

PENYUSUNAN	LAPORAN	

Laporan	 penelitian	 disusun	 berdasarkan	 hasil	 analisis	 data	 yang	 telah	 dilakukan.	

Struktur	 laporan	mencakup	 pendahuluan,	 tinjauan	 literatur,	 metodologi	 penelitian,	 hasil	

analisis,	pembahasan,	dan	kesimpulan.	Bagian	pendahuluan	memberikan	latar	belakang	dan	

tujuan	penelitian,	sedangkan	tinjauan	literatur	menyajikan	rangkuman	dari	sumber-sumber	

yang	telah	dikaji.	Metodologi	menjelaskan	langkah-langkah	penelitian	yang	dilakukan,	dan	

hasil	 analisis	 menyajikan	 temuan	 utama	 dari	 kajian	 pustaka.	 Bagian	 pembahasan	

menginterpretasikan	temuan	dan	membahas	implikasi	praktisnya,	serta	bagian	kesimpulan	

merangkum	temuan	dan	memberikan	rekomendasi	untuk	penelitian	dan	praktik	pendidikan	

selanjutnya	(Mulyasa,	2013).	

Dengan	menggunakan	metode	kajian	pustaka,	penelitian	ini	dapat	mengumpulkan	

dan	menganalisis	 informasi	 dari	 berbagai	 sumber	untuk	memberikan	pemahaman	yang	

komprehensif	tentang	penilaian	dan	evaluasi	dalam	pembelajaran	bahasa.	Pendekatan	ini	

memungkinkan	 peneliti	 untuk	menyajikan	 pandangan	 yang	 terintegrasi	 dan	mendalam	

mengenai	topik	yang	diteliti.	
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HASIL DAN PEMBAHASAN	

1. Jenis	Penilaian	dan	Evaluasi	dalam	Pembelajaran	
Penilaian	 dan	 evaluasi	 dalam	 pembelajaran	 adalah	 proses	 penting	 untuk	mengukur	

pencapaian	 tujuan	pembelajaran	serta	untuk	memberikan	umpan	balik	yang	konstruktif	

bagi	siswa	dan	guru.	Berbagai	 jenis	penilaian	dan	evaluasi	digunakan	untuk	tujuan	yang	

berbeda-beda	dalam	konteks	pendidikan.	

a. Penilaian	Formatif		

Penilaian	 formatif	 dilakukan	 selama	 proses	 pembelajaran	 dengan	 tujuan	 untuk	

memberikan	 umpan	 balik	 yang	 dapat	 membantu	 siswa	 memahami	 materi	 dan	

memperbaiki	 kekurangan	mereka	 secara	 tepat	 waktu.	 Contoh	 penilaian	 formatif	

termasuk	 kuis,	 tugas	 harian,	 dan	 diskusi	 kelas.	 Penilaian	 ini	 berfungsi	 untuk	

memantau	 kemajuan	 siswa	 dan	 memberikan	 informasi	 kepada	 guru	 tentang	

efektivitas	metode	pengajaran	yang	digunakan	(Sudjana,	2009).	

b. Penilaian	Sumatif	

Penilaian	 sumatif	 dilakukan	 pada	 akhir	 periode	 pembelajaran	 seperti	 akhir	

semester	 atau	 akhir	 tahun	 ajaran	 untuk	 menilai	 pencapaian	 keseluruhan	 siswa.	

Hasil	dari	penilaian	 ini	sering	digunakan	untuk	menentukan	nilai	akhir,	kenaikan	

kelas,	atau	kelulusan.	Contoh	penilaian	sumatif	adalah	ujian	akhir,	proyek	besar,	dan	

portofolio.	 Penilaian	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 gambaran	 menyeluruh	

tentang	kemampuan	dan	pencapaian	siswa	(Arifin,	2017).	

c. Penilaian	Diagnostik	

Penilaian	 diagnostik	 digunakan	 untuk	mengidentifikasi	 kelemahan	 dan	 kesulitan	

belajar	siswa	sebelum	proses	pembelajaran	dimulai.	Penilaian	ini	membantu	guru	

merancang	strategi	pembelajaran	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	individual	siswa.	

Teknik	 yang	 digunakan	 dalam	 penilaian	 diagnostik	 termasuk	 tes	 awal	 dan	

wawancara.	 Penilaian	 ini	 penting	 untuk	 memastikan	 bahwa	 setiap	 siswa	

mendapatkan	dukungan	yang	diperlukan	untuk	mencapai	tujuan	pembelajaran2.	

d. Penilaian	Autentik	

Penilaian	autentik	berfokus	pada	tugas-tugas	yang	relevan	dengan	kehidupan	nyata	

dan	 menilai	 kemampuan	 siswa	 dalam	 konteks	 yang	 lebih	 praktis	 dan	 aplikatif.	

Misalnya,	siswa	mungkin	diminta	untuk	menulis	esai,	melakukan	presentasi,	atau	

menyelesaikan	 proyek	 kelompok.	 Penilaian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menilai	
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keterampilan	 berpikir	 kritis	 dan	 kemampuan	 aplikasi	 praktis	 dari	 pengetahuan	

yang	telah	dipelajari3.	

e. Asesmen	Berbasis	Kompetensi	

Penilaian	autentik	berfokus	pada	tugas-tugas	yang	relevan	dengan	kehidupan	nyata	

dan	 menilai	 kemampuan	 siswa	 dalam	 konteks	 yang	 lebih	 praktis	 dan	 aplikatif.	

Misalnya,	siswa	mungkin	diminta	untuk	menulis	esai,	melakukan	presentasi,	atau	

menyelesaikan	 proyek	 kelompok.	 Penilaian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menilai	

keterampilan	 berpikir	 kritis	 dan	 kemampuan	 aplikasi	 praktis	 dari	 pengetahuan	

yang	telah	dipelajari3.	

2. Prinsip-Prinsip	Penilaian	yang	Adil	dan	Komperehensif	
Penilaian	yang	adil	dan	komprehensif	merupakan	aspek	krusial	dalam	pendidikan	yang	

memastikan	 setiap	 siswa	 mendapat	 kesempatan	 yang	 sama	 untuk	 menunjukkan	

kemampuan	mereka.	Beberapa	prinsip	dasar	yang	harus	diperhatikan	dalam	penilaian	ini	

adalah	keabsahan,	objektivitas,	keadilan,	keterpaduan,	keterbukaan,	dan	keberlanjutan.	

a. Sahih	(Validitas)	

Penilaian	harus	berdasarkan	data	yang	mencerminkan	kemampuan	yang	diukur.	

Ini	berarti	alat	penilaian	yang	digunakan	harus	benar-benar	mengukur	apa	yang	

seharusnya	 diukur.	 Validitas	 ini	 penting	 agar	 hasil	 penilaian	 benar-benar	

menggambarkan	 kompetensi	 siswa	 sesuai	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	

(Sudjana,	2009).	

b. Objektivitas	

Penilaian	 harus	 dilakukan	 berdasarkan	 prosedur	 dan	 kriteria	 yang	 jelas,	

sehingga	tidak	dipengaruhi	oleh	subjektivitas	penilai.	Objektivitas	ini	menjamin	

bahwa	 setiap	 siswa	dinilai	 berdasarkan	 standar	yang	 sama,	menghindari	 bias	

atau	diskriminasi	dalam	proses	penilaian	(Arifin,	2017).	

c. Keadilan	

Penilaian	harus	adil,	tidak	menguntungkan	atau	merugikan	peserta	didik	karena	

perbedaan	latar	belakang	agama,	suku,	budaya,	status	sosial	ekonomi,	atau	jenis	

kelamin.	 Setiap	 siswa	 harus	 memiliki	 kesempatan	 yang	 sama	 untuk	

menunjukkan	kemampuan	mereka	tanpa	diskriminasi5.	

	

d. Terpadu	
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Penilaian	harus	menjadi	bagian	yang	tak	terpisahkan	dari	proses	pembelajaran.	

Ini	 berarti	 penilaian	 tidak	 hanya	 dilakukan	 pada	 akhir	 periode	 pembelajaran	

tetapi	juga	sepanjang	proses	pembelajaran	untuk	memberikan	umpan	balik	yang	

berkelanjutan	kepada	siswa6.	

e. Terbuka	

Prosedur	penilaian,	kriteria	penilaian,	dan	dasar	pengambilan	keputusan	harus	

dapat	diketahui	oleh	semua	pihak	yang	berkepentingan.	Keterbukaan	ini	penting	

untuk	memastikan	transparansi	dan	akuntabilitas	dalam	proses	penilaian7.	

f. Menyeluruh	dan	Berkesinambungan	

Penilaian	harus	mencakup	semua	aspek	kompetensi	dan	menggunakan	berbagai	

teknik	 penilaian	 yang	 sesuai.	 Penilaian	 yang	 berkesinambungan	 membantu	

memantau	dan	mkenilai	 perkembangan	 siswa	 secara	 kontinu,	 sehingga	dapat	

memberikan	gambaran	yang	lebih	komprehensif	tentang	kemampuan	mereka8.	

Dalam	implementasinya,	prinsip-prinsip	ini	harus	dijalankan	secara	konsisten	

untuk	mencapai	penilaian	yang	adil	dan	komprehensif.	Hal	ini	akan	memastikan	bahwa	

hasil	penilaian	dapat	digunakan	sebagai	dasar	yang	valid	untuk	perbaikan	proses	

pembelajaran	serta	pengambilan	keputusan	yang	lebih	baik	dalam	pendidikan.	

3. Pengembangan	 Instrumen	 Penilaian	 yang	 Valid	 dan	 Reliabel	 Untuk	Mengukur	
Kemajuan	Bealajar	Bahasa	Arab	

Pendidikan	bahasa	Arab	merupakan	bagian	integral	dari	kurikulum	di	banyak	negara	di	

seluruh	 dunia,	 baik	 sebagai	 bahasa	 ibu	 maupun	 sebagai	 bahasa	 asing.	 Untuk	

memastikan	efektivitas	pembelajaran	bahasa	Arab,	penting	untuk	memiliki	instrumen	

penilaian	yang	valid	dan	reliabel.	Instrumen	penilaian	yang	baik	akan	membantu	dalam	

mengukur	kemajuan	siswa	secara	akurat,	memberikan	umpan	balik	yang	berguna,	serta	

mendukung	pengambilan	keputusan	yang	tepat	dalam	proses	pendidikan.	

	

	

	

Kriteria	Instrumen	Penilaian	yang	Baik	

a. Validitas	
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Di	dalam	sebuah	buku	Encyclopedia	of	Educational	Evaluation	yang	ditulis	oleh	Scarvia	

B.Anderson	 dan	 kawan-kawan	 disebutkan:	 “A	 test	 is	 valid	 if	 it	 measures	what	it	purpose	

to	measure.”	(sebuah	tes	dikatakan	valid	apabila	tes	tersebut	mengukur	apa	yang	hendak	

diukur).	

Sebagai	contoh:	

Skor	yang	diperoleh	dari	hasil	mengukur	kemampuan	mekanik	akan	menunjukkan	

kemampuan	 seseorang	 dalam	 memegang	 dan	 memperbaiki	 mobil,	 bukan	 pengetahuan	

orang	 tersebut	 dalam	 hal	 berkaitan	 dengan	 mobil.	 Tes	 yang	 mengukur	 pengetahuan	

tentang	mobil	bukanlah	tes	yang	benar	untuk	mekanik.	

Secara	garis	besar	ada	 tigas	macam	validitas,	yaitu	validitas	konten,	validitas	konstruksi	

dan	validitas	kriteria.	

1. Validasi	Konten	

Sebuah	 tes	 dikatakan	memiliki	 validitas	 konten	 apabila	mengukur	 tujuan	 khusus	

tertentu	yang	sejajar	dengan	materi	atau	isi	Pelajaran	bahasa	Arab	yang	telah	diberikan.	

Oleh	karena	materi	yang	diajarkan	tertera	dalam	kurukulum,	maka	 validitas	konten	ini	

sering	 juga	 disebut	 validitas	 kurikuler	 (Arikunto,	 2010).	 Valitidas	 konten	 dapat	

diusahakan	tercapaianya	sejak	saat	penyusunan	dengan	cara	merinci	materi	kurikulum	

atau	materi	buku	Pelajaran.	

2. Validasi	Konstruksi	

Sebuah	 tes	 dikatakan	memiliki	 validitas	 konstruksi	 apabila	 butir-butir	 soal	 yang	

membangun	 tes	 tersebut	 mengukur	 setiap	 aspek	 berpikir	 seperti	 yang	 disebutkan	

dalam	 Tujuan	 Instruksional	 Khusus	 (TIK).	 Sebagai	 contoh	 jika	 rumusan	 Tujuan	

Instruksional	Khusus	(TIK):	“Siswa	dapat	membedakan	antara	tarkib	mudhaf-mudhaf	

ilaih	 dan	 na’at	 man’ut	 dalam	 sebuah	 kalimat	 sempurna”,	 maka	 butir	 soal	 pada	 tes	

merupakan	perintah	agar	 siswa	membedakan	antara	dua	hal	 tersebut.	 Sekarang	TIK	

dikenal	dengan	indikator.	

3. Validasi	Kriteria	

Hasil	 penilaian	harus	 relevan	dengan	kemampuan	yang	 sebenarnya	dalam	bahasa	

Arab.	 Sebuah	 tes	 dikatakan	 valid	 apabila	 hasilnya	 sesuai	 dengan	kompetensi	 peserta	

didik.	Tidak	lebih	baik	atau	lebih	buruk.	Proses	penilaian	dapat	 diumpamakan	seperti	

pekerjaan	memotret.	Foto	dikatakan	baik	apabila	sesuai	aslinya	(bukan	lebih	baik	dari	

aslinya	seperti	dikatan	oleh	iklan	foto).	
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b. Reliabilitas	

- Reliabilitas	Internal:	Instrumen	harus	memberikan	hasil	yang	konsisten	jika	diberikan	

kepada	individu	atau	kelompok	yang	sama	pada	waktu	yang	berbeda.	

- Reliabilitas	 Eksternal:	 Instrumen	 harus	 memberikan	 hasil	 yang	 konsisten	 ketika	

digunakan	oleh	penilai	yang	berbeda	dalam	situasi	yang	berbeda-beda.	

4. Langkah-	Langkah	Pengembangan	Instrumen	Penelitian	
a. Identifikasi	Tujuan	Pembelajaran	

Menentukan	 tujuan	 spesifik	 dari	 instrumen	dari	 sebuah	 penilaian	 sangat	 penting	 untuk	

mendapatkan	hasil	penilaian	yang	valid	dan	relaiabel.	Dalam	mempelajari	bahasa	Arab	kita	

mengenal	 empat	 kemahiran	 dasar,	 yaitu:	 kemahiran	 menyimak	 (istima’),	 kemahiran	

berbicara	(kalam),	kemahiran	membaca	(qiro’ah)	dan	kemahiran	menulis	(kitâbah).	Agar	

tema	kajian	ini	lebih	mengerucut,	kita	akan	memfokuskan	pada	salah	satu	kemahiran	saja,	

yaitu	Kemahiran	menyimak.	

Menyimak	 (istima’-listening)	 berbeda	 dengan	 mendengar	 (sama’-hearing).	 Jika	

seseorang	 mendengar	 sesuatu,	 belum	 tentu	 dia	 memperhatikan	 apa	 yang	 dia	 dengar.	

Misalnya,	ketika	sedang	berlangsung	kegiatan	pembelajaran,	terdengar	suara	bising	sepeda	

motor	dari	luar	kelas.	Jika	para	siswa	tidak	memperhatikan	suara	sepeda	motor	tersebut,	

maka	mereka	hanya	mendengar	suara	sepeda	motor,	namun	tidak	sedang	menyimak	suara	

sepeda	motor.	 Namun	 jika	 siswa	memperhatikan	 suara	 sepeda	motor,	 sambil	menebak	

merek	 sepeda	 motor	 tersebut,	 berarti	 mereka	 sedang	 menyimak.	 Dengan	 demikian,	

menyimak	 adalah	 aktifitas	mendengarkan	 disertai	 perhatian	 terhadap	 apa	 yang	 sedang	

didengarkan	(Munip,	2017).	

Tinjauan	 Literatur:	 Lakukan	 tinjauan	 literatur	 untuk	 memahami	 instrumen	

penilaian	 yang	 telah	 dikembangkan	 sebelumnya,	 baik	 yang	 telah	 teruji	 kevalidannya	

maupun	kehandalannya.	

Dalam	hal	ini	kita	bisa	merujuk	pada	hasil	penelitian	yang	telah	dikembangkan	oleh	

Kâmil	 an-Nâqoh.	 Menurutnya	 ada	 beberapa	 unsur	 Kemahiran	 menyimak	 (istima)	 yang	

harus	dicapai	dalam	pembelajaran	bahasa	Arab	secara	bertahap	meliputi:	

1. Kemampuan	mengidentifikasi	bunyi	huruf	hijâ’iyah	

2. Kemampuan	membedakan	bunyi	huruf	hijâiyah	yang	mirip	
3. Kemampuan	membedakan	bunyi	harakat	panjang	pendek	
4. Kemampuan	membedakan	bunyi	kata	yang	mengandung	tasydîd	
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5. Kemampuan	 mengidentifikasi	 dan	 membedakan	 kata	 yang	 mengandung	

bunyi	nun	dan	tanwîn.	

6. Kemampuan	 mengaitkan	 antara	 apa	 yang	 disimaknya	 dengan	simbol	

tertulisnya.	

7. Kemampuan	menuliskan	kembali	kata,	frase	dan	kalimat	yang	disimaknya.	

8. Kemampuan	memahami	 arti	 kontekstual	 (al-ma’nâ	as-siyâqî)	dari	 kosa	 kata	

(mufrâdat)	yang	digunakan	dalam	percakapan	pada	umumnya.	

9. Kemampuan	memahami	perubahan	makna	yang	diakibatkan	karena	perubahan	

bentuk	kata	(al-ma’nâ	al-isytiqâqî)	

10. Kemampuan	memahami	penerapan	bentuk-bentukungkapan	dalam	bahasa	Arab.	

11. Kemampuan	memahami	penerapan	qawâ’id	bahasa	Arab	tentang	at-tadzkīr	wa	at-

ta’nīts	 (maskulin-feminim),	 al-a’dād	 (frase	 bilangan),	 al-azminah	 (keterangan	

waktu-tensis),	 al-af’āl	 (kata	 kerja),	 dan	 lain-lain	 yang	 berfungsi	 untuk	

memperjelas	makna.	

b. Pemilihan	Jenis	Instrumen	
Menentukan	 jenis	 instrumen	yang	paling	sesuai	dengan	 tujuan	pembelajaran	dan	

kebutuhan	 siswa,	 seperti	 tes	 tertulis,	 ujian	 lisan,	 portofolio,	 atau	 kombinasi	 dari	

berbagai	jenis	instrumen.	

c. Pengembangan	Instrumen	
Membuat	 instrumen	 penilaian	 berdasarkan	 hasil	 tinjauan	 literatur	 dan	 tujuan	

pembelajaran	yang	telah	ditetapkan.	Pastikan	instrumen	mencakup	berbagai	konten	

yang	relevan	dan	dapat	diandalkan.	

d. Uji	Coba	Awal	
Uji	 coba	 instrumen	 pada	 sejumlah	 kecil	 siswa	 untuk	 mengevaluasi	 kualitas	

instrumen	 tersebut,	 termasuk	 tingkat	kesulitan,	kejelasan	pertanyaan,	dan	waktu	

yang	diperlukan	untuk	menyelesaikan	instrumen.	
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e. Analisis	Validitas	dan	Reabilitas	
Menggunakan	 teknik	 analisis	 statistik	 untuk	 menguji	 validitas	 dan	 reliabilitas	

instrumen.	 Misalnya,	 analisis	 faktor	 untuk	 validitas	 konstruksi	 dan	 perhitungan	

koefisien	reliabilitas	seperti	Cronbach’s	alpha	untuk	reliabilitas	internal.	

f. Revisi	dan	Peningkatan	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 coba	 awal,	 revisi	 instrumen	 jika	 diperlukan	 untuk	

meningkatkan	validitas	dan	reliabilitasnya.	

KESIMPULAN	

Penilaian	dan	evaluasi	dalam	pembelajaran	bahasa	merupakan	komponen	krusial	

yang	 menentukan	 keberhasilan	 proses	 pembelajaran.	 Berbagai	 jenis	 penilaian,	 seperti	

penilaian	 formatif,	 sumatif,	 dan	 autentik,	 memainkan	 peran	 yang	 signifikan	 dalam	

memberikan	umpan	balik,	menilai	 pencapaian,	 dan	mengukur	kemampuan	 siswa	dalam	

konteks	kehidupan	nyata.	Penilaian	 formatif	membantu	pendidik	menyesuaikan	strategi	

pengajaran	 berdasarkan	 kemajuan	 siswa,	 sedangkan	 penilaian	 sumatif	 memberikan	

gambaran	 keseluruhan	 tentang	 pencapaian	 siswa	 pada	 akhir	 periode	 pembelajaran.	

Penilaian	autentik,	yang	menilai	kemampuan	 siswa	dalam	situasi	nyata,	semakin	penting	

dalam	memastikan	bahwa	keterampilan	yang	dipelajari	relevan	dan	aplikatif.	

Prinsip-prinsip	penilaian	yang	adil	dan	komprehensif,	seperti	validitas,	reliabilitas,	

keadilan,	 transparansi,	 dan	 keterkaitan	 dengan	 tujuan	 pembelajaran,	 harus	 diterapkan	

untuk	 memastikan	 bahwa	 penilaian	 yang	 dilakukan	 benar-benar	 mencerminkan	

kemampuan	dan	kemajuan	siswa	secara	akurat.	Validitas	memastikan	bahwa	 instrumen	

penilaian	 mengukur	 apa	 yang	 seharusnya	 diukur,	 sedangkan	 reliabilitas	 memastikan	

konsistensi	 hasil	 penilaian.	 Keadilan	 dalam	 penilaian	 memastikan	 bahwa	 semua	 siswa	

memiliki	 kesempatan	 yang	 sama	 untuk	 menunjukkan	 kemampuan	 mereka	 tanpa	

diskriminasi.	 Transparansi	 membantu	 siswa	memahami	 kriteria	 penilaian	 dan	 standar	

yang	digunakan,	sehingga	mereka	tahu	apa	yang	diharapkan	dari	mereka.	

Pengembangan	 instrumen	 penilaian	 yang	 valid	 dan	 reliabel	 merupakan	 langkah	

penting	untuk	mengukur	kemajuan	belajar	bahasa	dengan	akurat.	Proses	 ini	melibatkan	

menetapkan	 	 tujuan	 	penilaian,	 	memilih	 jenis	 	penilaian	 	yang	 	 tepat,	
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merancang	 instrumen	 penilaian,	 melakukan	 uji	 coba,	 menganalisis	 data	 uji	 coba,	

melakukan	revisi,	dan	mengimplementasikan	serta	mengevaluasi	instrumen	 tersebut.	

Dengan	 mengikuti	 langkah-langkah	 ini,	 pendidik	 dapat	 mengembangkan	 instrumen	

penilaian	yang	efektif	dan	dapat	diandalkan.	

Artikel	 ini	menyimpulkan	bahwa	penilaian	dan	evaluasi	yang	dilakukan	dengan	

baik	dan	berdasarkan	prinsip-prinsip	yang	kuat	dapat	memberikan	gambaran	yang	jelas	

tentang	kemampuan	siswa	dan	membantu	dalam	pengembangan	strategi	pembelajaran	

yang	 lebih	 efektif.	 Penilaian	yang	 adil	 dan	komprehensif	 tidak	hanya	bermanfaat	bagi	

siswa	dalam	mencapai	tujuan	pembelajaran	mereka	tetapi	 juga	meningkatkan	kualitas	

keseluruhan	 pembelajaran	 bahasa.	 Diharapkan	 temuan	 dari	 artikel	 ini	 dapat	menjadi	

panduan	bagi	pendidik	dalam	merancang	dan	menerapkan	penilaian	yang	efektif	dalam	

pembelajaran	bahasa.	
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